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PERBANDINGAN HUKUM KEBIJAKAN ABORSI:

PRINSIP MORAL DAN HAK ASASI MANUSIA

Permata Surya Wijaya

Abstrak

Hukum aborsi bervariasi secara signifikan dari negara yang satu dengan
negara lainnya. Pandangan masyarakat terhadap kebijakan aborsi juga berkembang
seiring waktu dan sering dipengaruhi oleh perubahan sikap sosial, politik, dan
kemajuan medis. Sementara beberapa negara memberikan akses mudah atas layanan
aborsi tanpa pembatasan, negara-negara lain memberikan layanan akses dengan
memberlakukan aturan atau batasan, hingga benar-benar melarang dan memberikan
hukuman dan sanksi bagi pelaku aborsi.

Mengingat perspektif historis, bagaimana aborsi telah dianggap sebagai
tindakan tabu oleh sebagian besar masyarakat serta menjadi subjek berbagai
pertimbangan moral, dapat diamati bagaimana tanggapan yang berlaku terhadap
aborsi pada masa sekarang bervariasi di antara individu. Di dalam beberapa negara,
faktor-faktor seperti nilai-nilai keagamaan, kondisi sosial dan ekonomi, atau
pengaruh politik dan budaya, masih berpengaruh besar dalam hukum sistem pidana
aborsi. Contohnya yaitu pada negara-negara konservatif atau masyarakat yang
didominasi oleh nilai-nilai keagamaan, aborsi dianggap sebagai pelanggaran hukum
karena tidak sesuai dengan keyakinan moral masyarakat secara luas. Lain halnya
dengan ideologi atau pandangan yang semakin meluas dalam masyarakat
kontemporer, yaitu keyakinan liberal yang memprioritaskan hak-hak individu
sebagai prinsip inti. Tindakan aborsi dinilai sebagai hak dan keputusan yang tidak
dapat diintervensi oleh pihak lain termasuk pemerintah ataupun institusi keagamaan,
sehingga layanan aborsi dapat diakses dengan lebih mudah.

Perbedaan opini terhadap tindakan aborsi yang dimiliki oleh masyarakat
juga telah membuahkan dua kubu yang sangat bertentangan satu sama lain. Kedua
kubu tersebut yaitu Pro-Choice dan Pro-Life. Tindakan aborsi yang
dikriminalisasi dan diilegalkan menjadi isu perdebatan dan konflik antara kedua
grup akibat pandangan agama dan filosofi yang memainkan peran penting dalam
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debat ini. Kubu pro-life, atau mereka yang mendukung pandangan agama dan nilai
moral, menekankan pentingnya etika dan pertimbangan atas hak janin untuk
hidup. Sementara itu, kubu pro-choice menekankan hak-hak otonomi perempuan
dan tanggung jawab sosial seperti menjamin kesejahteraan dan kesehatan
reproduksi wanita.

Dengan memahami isu-isu kompleks dalam kebijakan aborsi serta nilai-nilai
moral, saya bertujuan untuk meneliti kebijakan layanan aborsi dari tiga negara:
Amerika Serikat (di mana aksesibilitas aborsi lebih terjamin dan legal di beberapa
negara bagian), Jepang (di mana layanan aborsi tersedia secara luas namun
dibatasi berdasarkan kualifikasi tertentu), dan Indonesia (di mana hukum aborsi
lebih restriktif dan tidak mudah diakses). Penelitian ini akan mengungkap
perbedaan signifikan dalam kerangka hukum dan aksesibilitas pelayanan,
sekaligus mencakupi dampak sosial dari kebijakan pemerintah dan pandangan
agama mengenai tindakan aborsi.

1. Pendahuluan

Hak Asasi Manusia

Dalam konteks aborsi, hak fundamental bagi ibu dan janin dihubungkan dengan
hak untuk memperoleh jaminan kesehatan (otonomi tubuh) dan hak untuk hidup.
Setiap individu dan kelompok memiliki pendapat yang berbeda tentang hak
absolut ini berdasarkan latar belakang yang dimilikinya. Berbagai debat dan
perlawanan juga terjadi sebagaimana untuk menjamin dan mempertahankan
haknya, salah satu pihak harus mengorbankan hak fundamental yang dimilikinya
demi mengadvokasi hak yang dimiliki individu lain. Dibawah hukum hak azazi
internasional, seluruh pemerintah negara memiliki kewajiban untuk menjamin
hak-hak perempuan atas pelayanan kesehatan dengan kualitas yang setinggi-
tingginya. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) juga telah beragumen bahwa aborsi
adalah layanan kesehatan yang merupakan hak fundamental bagi perempuan,
terutama untuk melindungi mereka dari aborsi ilegal. "Layanan kesehatan
reproduksi yang komprehensif, termasuk aborsi, diperlukan untuk menjamin hak
atas hidup, kesehatan, privasi, dan non-diskriminasi bagi perempuan dan anak
perempuan" [Northup].

Namun, hak janin untuk hidup juga diperjungkan oleh berbagai organisasi dan
masyarakat, sebagaimana janin merupakan makhluk hidup yang masih berada di
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kandungan dan yang tidak dapat memperjuangkan hak-nya sendiri. Pejuang hak
bagi janin juga sebagian besar merupakan mereka yang menganggap bahwa aborsi
merupakan tindakan pembunuhan serta melanggar nilai moral dan agama.
Sehingga perselisihan persepsi antara pemahaman moral dan etika, dengan hak
asasi perempuan terjadi dan masih menjadi perdebatan hingga saat ini.

Angka kematian ibu akibat praktik aborsi tidak aman

Berdasarkan data tahun 2021 yang dikeluarkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia,
diperkirakan sebanyak 73 juta kasus aborsi terjadi di seluruh dunia setiap
tahunnya. “Aborsi merupakan intervensi kesehatan yang umum dan sangat aman
ketika dilakukan dengan metode yang direkomendasikan, sesuai dengan usia
kehamilan, serta oleh seseorang yang memiliki keterampilan yang diperlukan.
Akan tetapi, sekitar 45% aborsi dilakukan secara tidak aman” [World Health
Organization]. Aborsi yang dilakukan secara tidak aman menimbulkan risiko pada
kesehatan maternal seorang wanita, dan juga termasuk penyebab utama kematian
maternal. Menurut studi oleh Haddad dan Nour (2009), 68,000 wanita meninggal
akibat aborsi tidak aman setiap tahun, dan wanita yang selamat setelah melakukan
aborsi yang tidak aman berisiko tinggi mengalami komplikasi kesehatan dalam
jangka panjang.

Jenis Aborsi

Definisi aborsi merupakan pengguguran kandungan (KBBI Indonesia). Tindakan
aborsi dibagi menjadi dua; aborsi articialis therapicus dan aborsi provocatus
criminalis. Aborsi articalis therapicus adalah aborsi yang dilakukan apabila
kehamilan dapat membahayakan nyawa ibu. Sedangkan aborsi provocatus
criminalis adalah aborsi yang dilakukan secara sengaja tanpa adanya indikasi
medis.

Prosedur aborsi: Metode aman vs. Berbahaya

Prosedur aborsi yang aman dan legal dilakukan sesuai indikasi dari pihak
profesional yang terlatih, agar tidak menimbulkan komplikasi yang
membahayakan nyawa. Sebelum aborsi dilakukan, dokter harus memberikan sesi
konseling, dengan menjelaskan cara, risiko, serta efek samping yang dapat timbul,
hingga menilai kesiapan pasien. Tindakan aborsi dibagi menjadi dua yaitu melalui
obat-obatan atau melalui tindakan bedah. Aborsi yang menggunakan obat-obatan
dapat dilakukan di rumah maupun di klinik tergantung usia kandungan. Sedangkan
aborsi bedah umumnya dilakukan dengan menggunakan ‘aspirasi vakum’, yang
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membutuhkan waktu kurang dari 15 menit. Tetapi apabila usia kandungan berada
di usia 14-24 minggu, pembedahan yang diberlakukan disebut ‘dilatasi dan
evakuai’ (D&E), atau pelebaran serviks terlebih dahulu [Victoria State Department
of Health].

Sedangkan pada praktik aborsi ilegal, praktik aborsi diberlakukan oleh seseorang
tanpa serifikat atau lisensi yang sah pada bidang medis dan kedokteran. Klinik
aborsi ilegal (atau yang sering disebut black market) ditemukan di tempat
terpencil dan tersembunyi, dimana pasien dikenakan dengan tarif tertentu serta
memiiki standar layanan kesehatan yang tidak memadai. Dan di berbagai kasus
lainnya, tidak sedikit juga wanita yang berusaha mengakhiri kehamilannya sendiri,
tanpa menerima bantuan dari pihak lain. Self-absorting, yaitu meninduksi
persalinan melalui metode yang tidak kondusif (terbukti aman secara medis),
dilakukan oleh wanita dengan cara mengonsumsi obat-obatan umum yang bisa
dibeli tanpa resep dokter dengan dosis yang tinggi. Beberapa metode self-
absorting ini termasuk mengonsumsi minyak jarak, mengonsumsi alkohol dalam
jumlah besar, berendam dalam air panas, mengonsumsi vitamin c atau pil
kontrasepsi dengan dosis tinggi, atau obat-obatan over-the-counter lainnya.
Menurut NHS (2020), aborsi yang dilakukan dengan metode tidak aman ini dapat
menyebabkan kegagalan pengambilan semua jaringan dari rahim, pendarahan
hebat, infeksi, robeknya rahim akibat tusukan benda tajam untuk mengambil dan
membersihkan rahim, kerusakan organ vital, infeksi, hingga kematian.

Stigma terhadap tindakan aborsi

Pengguguran kandungan sendiri sering dikaitkan dengan nilai-nilai norma dan
etika dalam masyarakat. Dengan stigma yang sering dihubungkan kepada seorang
perempuan yang hamil diluar nikah atau bagi mereka yang mempertimbangkan
melakukan aborsi demi kepentingan pribadi, banyak individu yang akhirnya
terpaksa mengambil opsi aborsi yang tidak aman atau sembunyi-bunyi untuk
menghindari hujatan ataupun atas alasan lainnya. Meskipun aborsi merupakan
bagian penting dari layanan kesehatan yang mencakup kesehatan seksual dan
reproduksi, beberapa aspek yang menjustifikasi stigma terhadap aborsi seringkali
ditemukan dalam berbagai aspek, seperti pandangan moral dan agama, persepsi
publik, hingga kebijakan hukum yang ketat.

Dalam kasus aborsi, pelaku aborsi sering dikaitkan pada kalangan remaja dibawah
umur (hamil akibat pergaulan bebas) hingga wanita yang sudah menikah dan
mengalami kehamilan yang tidak direncanakan. Minimnya edukasi mengenai
pendidikan seksual, ketidaksiapan finansial, kegagalan kontrasepsi dan pandangan
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negatif oleh mesyarakat merupakan beberapa alasan utama dari fenomena
tingginya angka aborsi. Tidak hanya itu, terutama di berbagai negara berkembang,
penyebaran informasi dari satu orang ke orang lain secara lisan dan tidak sesuai
dengan fakta atau media yang memadai juga telah mendorong seseorang untuk
memilih melakukan praktik aborsi ilegal dan berisiko.

Perbandingan angka aborsi antara 3 negara

Sebuah studi baru juga telah menemukan bahwa angka aborsi tertinggi terjadi di
negara-negara yang secara hukum membatasi akses terhadap aborsi, sementara
angka aborsi terendah ditemukan di negara-negara berpenghasilan tinggi di mana
aborsi dan kontrasepsi dapat diakses. Selain itu, dikatakan juga bahwa perempuan
di wilayah termiskin di dunia tiga kali lebih mungkin mengalami kehamilan yang
tidak diinginkan dibandingkan dengan perempuan di negara-negara maju. Angka
aborsi juga tertinggi di negara-negara berpenghasilan menengah dan rendah.
[News-Medical]. Pernyataan ini telah didukung oleh data yang diterbitkan oleh
organisasi riset yang berfokus pada kesehatan seksual dan reproduksi bernama
Guttmacher Institute, dimana negara seperti Indonesia, yang memiliki peraturan
yang ketat terhadap kasus praktik aborsi, justru memiliki angka kehamilan tidak
direncanakan (berakhir pada aborsi) yang lebih tinggi dibandingkan negara-negara
maju seperti Jepang dan Amerika yang memiliki hukum aborsi yang tidak
serestriktif Indonesia.

Perbandingan angka aborsi per 1,000 perempuan berusia 15 hingga 49
menunjukkan angka aborsi di Indonesia yang mencapai 25, sedangkan di Amerika
adalah 12, dan di Jepang adalah 6 [Guttmacher Institute, 2024]. Namun data
tersebut merupakan perhitungan analisa aborsi medis berdasarkan laporan dari
pemerintah dan ahli statistik, dan tidak memperhitungkan tindakan aborsi yang
dilakukan diluar klinik. Beberapa alasan timbulnya keterbatasannya data akurat
dan komprehensif mengenai jumlah aborsi di sejumlah negara diantaranya yaitu
aborsi yang dianggap tabu dan dibatasi secara hukum. Dengan kurangnya
reliabilitas data yang ada, dapat dikatakan bahwa jumlah kasus aborsi di sejumlah
negara yang sebenarnya lebih tinggi dibandingkan angka yang dilaporkan secara
resmi.

Ketidaksetaraan dan faktor ekonomi

Hubungan antara ketidaksetaraan akses terhadap layanan kesehatan reproduksi
dengan faktor ekonomi juga dapat dilihat pada aksesbilitas aborsi di Amerika
Serikat. Prosedur aborsi di negara-negara bagian Amerika Serikat dengan

112



penduduk yang mengalami kesulitan secara ekonomi sering kali dilarang,
sementara di negara bagian lain yang lebih makmur, aborsi diizinkan. Hukum atau
status legalitas aborsi di Amerika Serikat saat ini menunjukkan banyaknya negara
bagian dengan tingkat kemiskinan atau pengangguran yang tinggi justru memiliki
hukum aborsi dengan pembatasan yang ketat. Beberapa contohnya yaitu
Louisiana, Mississippi, Arkansas, dan Texas [Center for American Progress]. Opsi
asuransi kesehatan yang terjangkau juga sering tidak tersedia untuk membantu
keluarga berpenghasilan rendah di negara bagian tersebut [NPR].

Prasangka sosial yang dikaitkan dengan kehamilan tidak diinginkan (KTD)
Apabila melihat dari realitas terkait kasus aborsi, hukuman pidana pada pelaku
aborsi juga justru dapat mengancam keselamatan perempuan. Selain dianggap
mengabaikan hak otonomi tubuh wanita, alasan dominan perempuan memilih
melakukan praktik aborsi adalah diakibatkan oleh faktor-faktor kompleks dan
personal. Faktor-faktor ini termasuk usia yang masih sangat muda dan tidak siap
untuk menjadi ibu, sehingga cemas kehamilannya akan menghambat aktivitas
studi dan kerja ataupun akibat kondisi ekonomi yang sulit sehingga tidak dapat
memenuhi kebutuhan dan kehidupan yang layak kepada anak. Dan beberapa faktor
lainnya yaitu seperti mengandung anak tanpa status pernikahan yang sah, rasa
malu terhadap orang-orang disekitarnya atau karena tidak ingin menjadi ibu
tunggal.

Oleh karena itu, sistem penanggulangan terhadap kasus aborsi oleh pemerintah
dengan memberlakukan pembatasan hukum yang ketat sebaliknya akan mendorong
perempuan yang hamil untuk mencari cara ilegal dalam mengakhiri kehamilan.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Singh dan Maddow-Zimet dari
Guttmacher Institute (2015), diperkirakan 6.9 juta wanita di negara berkembang
menjalani perawatan akibat komplikasi dari aborsi tidak aman. Larangan atau
pembatasan hukum dapat memaksa perempuan untuk mencari bantuan dari
penyedia layanan yang tidak resmi dapat meningkatkan risiko komplikasi
kesehatan dan keselamatan ibu. Lebih dari itu, dengan penyebaran informasi yang
salah, individu mungkin tidak menyadari risiko praktik aborsi ilegal atau tanpa
pengawasan medis yang aman.

Berbagai dampak negatif juga dapat terjadi pada anak yang lahir apabila opsi
aborsi tidak dipilih oleh ibu. Berbagai stigma yang dihubungkan pada ibu tunggal,
kaum miskin, hingga hubungan diluar pernikahan tidak hanya mempengaruhi
wanita yang hamil, tetapi juga anak yang terlahir diluar rencana. Seperti halnya di
Indonesia, pada kasus seperti status ekonomi yang rendah, anak yang lahir tidak
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direncanakan rentan menjadi bahan ejekan atau bullying, hingga kualitas hidup
yang tidak terjamin seperti harus bekerja sejak usia dini atau tidak memiliki akses
pendidikan di sekolah yang memadai. Tidak hanya itu, karena kesibukan bekerja,
ketiadaan sosok ayah dan ibu untuk memberikan perhatian dan kasih sayang yang
cukup dan dibutuhkan juga dapat menghambat perkembangan anak. Anak
membutuhkan interaksi positif dan dukungan emosional dari orang tua agar Ia
dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.

Sudut pandang agama

Selain aspek ekonomi dan sosial, pandangan agama memainkan peran signifikan
dalam membentuk opini publik dan kebijakan hukum terkait aborsi. Menurut sudut
pandang negara konservatif yang memprioritaskan nilai moral dari ajaran agama
yang dianut oleh mayoritas penduduk, tindakan aborsi sering dinilai sebagai
tindakan yang tidak etis dan pelakunya harus dihukum secara pidana. Ajaran
agama mempercayai bahwa aborsi merupakan tindakan pembunuhan karena
keyakinan bahwa kehidupan dimulai sejak tahap pembuahan. Menggugurkan janin
secara sengaja dan tanpa indikasi medis yang dapat membahayakan nyawa ibu
dinilai telah merampas hak bayi yang masih di dalam kandungan untuk hidup.

Kubu pro-life yang menggunakan pandangan agama dan nilai-nilai moral sebagai
landasan untuk menentang aborsi sebagai hasilnya mendapatkan respon negatif
hingga olokan dari orang-orang non-religius. Pendukung pandangan pro-life
beragumen bahwa janin memiliki hak yang harus dilindungi sebagai entitas yang
berpotensi menjadi individu yang utuh. Kelompok pendukung anti-aborsi juga
sering dicap sebagai kelompok antiwoman. Komentar sinis dan ejekan hingga
pelecehan terhadap agama ditujukan kepada kubu pro-life karena dianggap
memaksakan keyakinan agama dalam urusan tubuh orang lain. Hal ini terjadi
karena kubu pro-choice mempercayai bahwa aborsi termasuk dalam hak
reproduksi wanita (hak fundamental dan absolut), sehingga hak atas aksesbilitas
aborsi harus dilindungi dan tidak seharusnya dianggap sebagai tindak pidana.

Hal-hal diatas menunjukkan bahwa hukum aborsi ketat dan kemiskinan mengarah
pada tingginya jumlah praktik aborsi. Tanpa adanya pendidikan mengenai
kesehatan reproduksi, bantuan dalam segi ekonomi, dan aksesbilitas dalam alat
kontrasepsi, angka aborsi dan kesehatan reproduksi wanita yang berisiko akan
tetap tinggi dan sulit untuk dicegah. Melalui isu-isu terkait aborsi, saya akan
menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut.
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1. Hambatan hukum: Bagaimana undang-undang ketat mengenai aborsi di
Indonesia dan beberapa negara bagian di Amerika Serikat berkontribusi
terhadap tingkat praktik aborsi yang tinggi dibandingkan dengan Jepang?
Meskipun peraturan ketat bagi pelaku aborsi dibentuk untuk menimimalisir
angka tindakan aborsi, bagaimana undang-undang tersebut justru
mendorong seseorang untuk memilih mengambil prosedur aborsi ilegal?

2. Ketidaksetaraan sosioekonomi: Kesenjangan ekonomi memengaruhi akses
terhadap layanan aborsi yang aman secara keseluruhan di negara-negara
dengan tingkat kemiskinan dan pengangguran yang tinggi. Bagaimana
faktor kemiskinan ini telah berkontribusi pada serangkaian efek buruk yang
berkelanjutan bagi kesehatan reproduksi wanita?

3. Nilai-nilai agama: Nilai moral dan ajaran agama yang sudah lama menjadi
pedoman pemerintah untuk membuat undang-undang terkait aborsi telah
menciptakan pertentangan antara kelompok religius dan non-religius.
Bagaimana keyakinan agama membentuk opini publik dan kebijakan
pemerintah mengenai aborsi, serta bagaimana kelompok pro-choice dan
pro-life masing-masing menyusun argumen untuk mendukung posisi
mereka?

I1. Perbandingan Kebijakan Berdasarkan Latar Belakang Hukum,
Ekonomi dan Budaya (Agama)

Amerika Serikat

1. Latar belakang ideologi AS
Dalam sejarahnya, pemikiran liberalisme dikembangkan oleh John Locke dalam
karyanya yang berjudul “Two Treatises of Government” (1689). Ideologi ini juga
berpengaruh terutama dalam segi ekonomi dan politik sejak abad ke-17. John
Locke juga memainkan peran penting dalam mengembangkan gagasan bahwa
manusia memiliki hak atas kebebasan (/iberty) serta hak-hak bawaan lainnya yang
tidak dapat dicabut dan diambil oleh pemerintah ataupun individu lain. Namun
sebelum ide-ide liberalisme sendiri sudah diperjuangkan terutama sejak abad ke-
18 pada Revolusi Amerika, berbagai negara bagian di Amerika Serikat masih
dipengaruhi oleh konservatisme dan sudut pandang agama. Pengaruh nilai-nilai
konservatisme dan sudut pandang agama sering ditemukan pada negara bagian
yang mayoritasnya mendukung Partai Republik atau yang disebut ‘red states’,
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sedangkan nilai liberalisme sering ditemukan di negara bagian yang mendukung
Partai Demokrat atau yang disebut ‘blue states’.

2. Perubahan hukum aborsi AS tahun 1973 — sekarang
Sebelum berubahnya hukum aborsi di Amerika Serikat pada tahun 2022, aborsi
merupakan hak yang dijamin oleh hukum konstitusional Amerika Serikat, atau
yang disebut putusan Roe v. Wade tahun 1973. Pada putusan tersebut Mahkamah
Agung mangakui bahwa keputusan melanjutkan atau mengakhiri kehamilan
merupakan hak individu dan bukanlah pemerintah. Putusan ini dilatar belakangi
dari kasus seorang wanita dengan nama samaran “Jane Roe” (yang sebenarnya
bernama Norma McCorvey), yang menggugat jaksa wilayah Dallas, Henry Wade
atas konstitutionalitas undang-undang yang melarang aborsi kecuali untuk
menyelamatkan nyawa ibu. Ia berpendapat bahwa keputusan melanjutkan dan
mengakhiri kehamilan tersebut merupakan hak privasi individu, yaitu hak yang
dijamin oleh Amandemen ke-14 bagian 1 Konstitusi Amerika Serikat yang
berbunyi:

“All persons born or naturalized in the United States, and subject to the
jurisdiction thereof, are citizens of the United States and of the State wherein they
reside. No State shall make or enforce any law which shall abridge the privileges
or immunities of citizens of the United States,; nor shall any State deprive any
person of life, liberty, or property, without due process of law; nor deny to any
person within its jurisdiction the equal protection of the laws.”

Sehingga pada 22 Januari 1973, dengan suara mayoritas 7-2, Mahkamah Agung
AS memutuskan untuk memberikan perlindungan konstitusional atas hak aborsi,
menegaskan hak individu dalam membuat keputusan tentang kehamilan sebagai
hak fundamental, dengan pemerintah hanya dapat membatasi atau melarang aborsi
berdasarkan kepentingan kesehatan dan keamanan ibu. Dengan institusi kesehatan
tetap diberi wewenang untuk mengatur dan membatasi akses aborsi tergantung
pada tahap kehamilan.

Namun, pada tahun 2022, keputusan tersebut dibatalkan dalam kasus Dobbs v.
Jackson Women’s Health Organization. Mahkamah Agung AS memutuskan untuk
mencabut perlindungan konstitusional terhadap tindakan aborsi, dan memberikan
wewenang sepenuhnya pada masing-masing negara bagian dalam menentukan
legalitas dan status hukum aborsi. Setiap negara bagian diberi kewenangan untuk
menetapkan status hukum aborsi dalam 5 kategori yaitu Expanded Access,
Protected, Not Protected, Hostile, and Illegal [Center for Reproductive Rights].
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Pembatalan undang-undang Roe v. Wade yang telah berlaku selama hampir 50
tahun, merupakan salah satu perubahan paling signifikan dalam kasus yang
dibijakkan oleh Mahkamah Agung Amerika Serikat. Peristiwa monumental ini
telah memiliki dampak luas, terlihat dari respon cepat di berbagai negara bagian.
Sejak pembatalan Roe v. Wade, 20 dari 50 negara bagian AS segera
memberlakukan aturan pembatasan aborsi hingga larangan total. Negara-negara
bagian ini termasuk Alabama, Arkansas, Idaho, Kentucky, Louisiana, Mississippi,
Missouri, Arizona, Colorado, Maryland, Missouri, Montana, Nevada, North
Dakota, Oklahoma, South Dakota, Tennessee, Texas, and West Virginia
[Guttmacher Institute, 2025]. Sedangkan negara-negara bagian lainnya tetap
membebaskan dan mempertahankan hak-hak aborsi bagi perempuan (diizinkan
menurut peraturan medis yang berlaku).

3. Aksesibilitas Aborsi (dimana aborsi dilarang secara hukum
National Abortion Federation (NAF) merupakan salah satu asosiasi non-profit
yang memberikan akses dan bantuan terkait permintaan aborsi di Amerika Serikat.
Organisasi ini menjalankan hotline nasional terbesar dan memiliki misi untuk
membantu menyediakan akses dan konseling tentang pilihan yang tersedia bagi
pasien hingga bantuan keuangan bagi wanita yang berpenghasilan rendah. Setelah
diilegalkannya aborsi di berbagai negara bagian, berdasarkan data dari hotline
aborsi nasional, dampak signifikan terlihat di negara bagian seperti Florida,
dimana aborsi hanya diperbolehkan sebelum kehamilan menginjak usia 6 minggu
(sebagaimana pada usia kehamilan ini banyak wanita yang mungkin belum
menyadari bahwa mereka telah hamil, dan akhirnya tidak dapat memenuhi aturan
ini). Fonteno, dari National Abortion Federation (2024) juga menyebutkan,
"Hotline Aborsi Nasional kami telah melihat peningkatan yang sangat besar dalam
jumlah orang yang terpaksa meninggalkan Florida dan melakukan perjalanan
untuk mendapatkan perawatan di klinik-klinik di Timur Laut dan di negara bagian
lain"

Hal ini menunjukkan bagaimana banyak wanita yang tinggal di negara bagian
dimana aborsi ilegal saat ini harus melakukan perjalan jauh ke negara bagian
lainnya untuk mengakses layanan aborsi secara aman. Khususnya bagi wanita
dengan penghasilan rendah dan tinggal terletak di daerah pedesaan, akses aborsi
aman dan legal semakin sulit untuk dijangkau.

Dampak dari pelarangan akses aborsi oleh negara bagian yang cenderung

konservatif (atau disebut red states), juga terlihat darimana banyaknya klinik
aborsi telah tutup dan tidak beroperasi kembali. Menurut data dari Guttmacher
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Institute (2022), setidaknya 66 klinik di 15 negara bagian AS telah berhenti
menawarkan perawatan aborsi. Penutupan massal klinik aborsi ini tidak hanya
memaksa perempuan yang ingin melakukan aborsi bepergian jauh untuk menerima
akses aborsi, tetapi juga membuat mereka mengalami hambatan dalam menerima
perawatan medis after-care setelah menjalani prosedur aborsi.

Namun beberapa klinik yang beroperasi di negara bagian dimana aborsi dilarang
masih memberikan pelayanan kesehatan seperti meresepkan kontrasepsi atau
membantu pasien menemukan perawatan aborsi di negara lain. Meskipun sudah
tidak lagi menyediakan layanan aborsi, klinik-klinik ini juga menyediakan
perawatan lanjutan untuk para pasien yang telah pergi ke negara bagian lain untuk
melakukan aborsi atau yang sudah melakukan aborsi sendiri [Grant].

4. Aksesbilitas aborsi (dimana aborsi legal secara hukum) dan bantuan dana
Di Amerika Serikat, individu dapat memperoleh pil kontrasepsi dengan biaya
rendah atau gratis jika mereka memiliki asuransi kesehatan. Pil KB darurat atau
plan B juga terjual secara luas di apotek tanpa resep dokter dan dapat dibeli oleh
wanita semua umur [BBC News Indonesia]. Bagi mereka yang tidak memiliki
asuransi kesehatan, mereka juga bisa mendapatkan pil kontrasepsi atau layanan
kesehatan lainnya dengan menggunakan Medicaid. Medicaid adalah program
asuransi federal dan negara bagian (state-assisted health insurance) yang
menyediakan cakupan perawatan kesehatan bagi orang-orang dengan pendapatan
terbatas.

Medicaid juga berperan dalam cakupan aborsi di AS. Seturut dengan Amandemen
Hyde yang pertama kali diterapkan pada tahun 1977, penggunaan dana federal
untuk menanggung biaya aborsi dibatasi dan hanya dapat digunakan dalam kasus
yang membahayakan nyawa atau dalam kasus inses. Sebanyak 32 negara bagian
dan District of Columbia mengikuti standar federal ini dan hanya menyediakan
aborsi dalam kasus-kasus tersebut, sementara satu negara bagian hanya
menanggung aborsi jika kehamilan membahayakan nyawa ibu.

Namun, ada 17 negara bagian lainnya yang mengarahkan Medicaid sebagai
asuransi yang dapat membayar semua atau sebagian besar biaya yang diperlukan
secara medis dalam operasi bedah aborsi tanpa pembatasan [Guttmacher Institute,
2023]. Negara bagian tersebut meliputi Alaska, California, Connecticut, Hawaii,
Illinois, Maine, Maryland, Massachusetts, Minnesota, Montana, New Jersey, New
Mexico, New York, Oregon, Rhode Island, Vermont, dan Washington. Negara-
negara bagian ini juga termasuk negara bagian yang mendukung akses terhadap

118



aborsi (legal atau diatur dalam undang-undang yang tidak restriktif). Untuk orang
yang dapat menggunakan asuransi Medicaid untuk aborsi, sesuai dengan aturan
yang berlaku dan tertera diatas, yaitu mereka yang memiliki pendapatan rendah
atau berada dalam batas yang ditetapkan oleh negara bagian mereka.

Selain program asuransi kesehatan yang disubsidi oleh pemerintah, terdapat
perusahaan asuransi swasta dapat memberikan coverage pada biaya aborsi, namun
sesuai dengan otoritas pemerintah, berbagai perusahaan asuransi swasta tidak
diizinkan untuk memberikan bantuan biaya terkait aborsi dalam polis atau
kontraknya. Jenis asuransi lain yang menanggung biaya aborsi adalah asuransi
militer, namun asuransi kesehatan militer ini hanya mencakup aborsi dalam kasus
pemerkosaan, inses, atau jika nyawa terancam [National Abortion Hotline].

5. Prinsip moral dan peraturan aborsi di Amerika Serikat
Ketika membahas moralitas pada pelegalan aborsi, termasuk subsidi pemerintah
atau dana federal untuk wanita yang ingin melakukan aborsi, serta kemudahan
remaja dalam membeli pil kontrasepsi, muncul pertanyaan-pertanyaan tentang
penolakan etis dan norma agama dalam penyusunan hukum. Misalnya, apakah
akses aborsi yang dipermudah oleh pemerintah menjadi opsi sebagai alat
kontrasepsi? Apakah akses mudah terhadap aborsi akhirnya dieksploitasi oleh
beberapa pihak? Jika memberikan akses aborsi yang mudah kepada masyarakat
dianggap baik karena dapat menurunkan angka aborsi yang tidak aman atau
membahayakan kesehatan wanita, apakah ini berarti bahwa alasan moral dan
kepercayaan tidak lagi perlu memainkan peran penting dalam pembentukan hukum
dan kebijakan negara?

Amerika Serikat merupakan negara religius dengan hampir 70% penduduknya
mengidentifikasi diri sebagai Kristen, yaitu 33% Protestan, 22% Katolik, dan 13%
dari denominasi Kristen lainnya [Gallup]. Meskipun Amerika Serikat merupakan
negara yang dibentuk dengan pengaruh ajaran Kristen dan prinsip-prinsip moral
dari Alkitab, undang-undang dan kebijakan pemerintah dirancang secara sekuler.
Yang berarti bahwa meskipun nilai-nilai Kristen mempengaruhi budaya dan
sejarah negara, pemerintah AS memisahkan diri dari agama dalam membuat
kebijakan. Prinsip sekularisme memastikan bahwa setiap kebijakan pemerintah
harus didasarkan pada kebutuhan masyarakat dan tidak boleh dipengaruhi oleh
pandangan agama.

Prinsip modern liberalisme dan sekularisme yang juga telah dianut oleh AS pada
abad ke-21 saat ini dikarakteristikan dengan pemerintah yang berupaya
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mewujudkan keadilan sosial dan kesetaraan hak bagi kelompok-kelompok yang
terpinggirkan atau yang kerap mendapatkan diskriminasi. Kelompok ini termasuk
perempuan, orang LGBTQ+, penyandang disabilitas, orang dengan status ekonomi
rendah, dan sebagainya. Sehingga dalam konteks hak perempuan, berbagai grup
dan organisasi telah membantu mengupayakan agar hak-hak perempuan
terlindungi, yang salah satunya yaitu hak atas akses aborsi atau hak untuk
memilih.

6. Opini publik
Sebelum pembatalan putusan Roe v. Wade, persepsi masyarakat Amerika Serikat
terhadap kasus aborsi sudah terpecah belah menjadi dua grup, yaitu grup pro-
choice atau “hak untuk memilih” dan grup pro-life atau “hak untuk hidup”.
Definisi pro-life adalah mereka yang beroposisi bahwa seorang perempuan (ibu
janin) memiliki kebebasan dalam memilih janin yang ada di rahim mereka untuk
dilahirkan atau tidak. Gerakan ini sendiri sudah lama diperjuangkan oleh negara
bagian yang didominasi oleh kelompok konservatif. Gaya hidup para pemuda yang
semakin bebas (ditandai dengan angka perzinahan dan budaya hookup) beserta
rasio aborsi tingkat nasional yang terus meningkat sejak diberlakukannya Roe v.
Wade, menjadi salah satu alasan para pendukung pro-life menentang gerakan
aborsi.

Pandangan pro-life umumnya dianut oleh individu dan kelompok afiliasi agama
yang berfokus pada perlindungan kehidupan janin untuk hidup. Kubu pro-life
mempercayai bahwa kehidupan dimulai sejak masa pembuahan, dan bukan sejak
pada masa tahap kehamilan tertentu maupun setelah kandungan tersebut lahir dan
berada pada tahap viabilitas. Dengan berpegangan pada ajaran-ajaran etika dan
nilai-nilai tradisional, banyak pihak yang menilai bahwa pengguguran janin
merupakan perbuatan pembunuhan terhadap manusia, yang tidak akan dibenarkan
oleh agama manapun. Mereka juga menilai bahwa seorang ibu yang beretika dan
bermoral tidak akan menggugurkan anaknya.

Di sisi lain, pendukung pro-choice beragumen bahwa aborsi merupakan prosedur
yang seharusnya terbebas dari moral. Pendukung pro-choice menganut “My body,
My choice”, yaitu slogan gerakan hak-hak reproduksi yang menekankan haknya
untuk memilih. Slogan ini juga diambil dari kasus-kasus seorang perempuan yang
hamil karena pemerkosaan atau mereka yang masih dibawah umur dan belum
merasa siap untuk memiliki seorang anak.

120



Ada pula posisi tengah. Posisi ini ditempati oleh pihak-pihak yang tidak
sepenuhnya beroposisi ataupun mendukung tindakan aborsi. Mereka mempercayai
bahwa aborsi dapat diperbolehkan dalam kasus-kasus tertentu, misalnya
kehamilan yang dapat membahayakan keselamatan ibu, ataupun kehamilan akibat
hubungan inses.

7. Prinsip moral dalam iman Kristen
Secara luas, agama Kristiani dikarakteristikkan sebagai agama yang mengajarkan
(beberapanya):
1. Kasih: Kasihilah sesamamu seperti dirimu sendiri. (Matius 22:39)
2. Kerendahan hati: Teladan yang diberikan oleh Yesus saat membasuh kaki
murid-murid-Nya, menunjukkan sikap rendah hati dan melayani adalah
nilai penting dalam kehidupan orang Kristen. (Yohanes 13:14-15)
3. Kesetaraan: Manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah,
menunjukkan bahwa dalam seluruh perbedaan yang ada didunia ini, tidak
ada martabat atau posisi yang lebih tinggi dari lainnya. (Kejadian 1:27)
4. Belaskasihan: Tuhan adalah sosok yang penuh belaskasihan, Ia tidak

menghukum sesuai dengan dosa manusia, melainkan menunjukkan kasih

dan setia-Nya yang besar. (Mazmur 103:8-12)

Namun prinsip-prinsip etika atau pedoman dasar yang diberikan secara langsung
oleh Tuhan kepada manusia juga tercantum dalam Alkitab, atau yang disebut
Sepuluh Perintah Allah. Sepuluh Perintah Allah tertulis dalam Alkitab perjanjian
lama yaitu kitab Keluaran 20:1-17 dan kitab Ulangan 5:4-21. Hukum moral ini
mencakupi 1) Jangan ada padamu allah lain dihadapan-Ku; 2) Jangan membuat
bagimu patung yang menyerupai apapun yang ada di langit di atas, atau yang ada
di bumi di bawah, atau yang ada di dalam air di bawah bumi; 3) Jangan menyebut
nama Tuhan, Allahmu, dengan sembarangan; 4) Ingatlah dan kuduskanlah hari
Sabat; 5) Hormatilah ayahmu dan ibumu, supaya lanjut umurmu di tanah yang
diberikan TUHAN, Allahmu, kepadamu; 6) Jangan membunuh; 7) Jangan
berzinah; 8) Jangan mencuri; 9) Jangan mengucapkan saksi dusta tentang
sesamamu; 10) Jangan mengingini rumah sesamamu, jangan mengingini isterinya,
atau hambanya laki-laki, atau hambanya perempuan, atau lembunya atau
keledainya, atau apapun yang dipunyai sesamamu. Sepuluh Perintah Allah ini
telah menjadi pedoman hidup yang mengarahkan umat percaya dalam memilih dan
bertanggung jawab atas perbuatan yang dilakukan.

Tidak hanya itu, tertulis juga perbuatan-perbuatan yang dianggap tidak bermoral
dimata Tuhan, atau yang disebut ‘Abomination’. Dalam konteks yang ditemukan
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dalam Alkitab, abomination merujuk pada hal-hal yang dianggap bertentangan
dengan kehendak Tuhan atau dosa. Atau juga dapat diartikan perbuatan yang
dibenci oleh Tuhan (kekejian) dan tidak sejalan dengan hukum moral. Setiap
orang Kristen sendiri memiliki interpretasi yang berbeda-beda terhadap apa yang
tertulis di dalam Alkitab. Namun, contoh-contoh dari abomination ini tertulis
dengan jelas di dalam Alkitab, seperti perzinahan, perselingkuhan, prostitusi,
hubungan sesama jenis, kejahatan, ketidakadilan, cinta uang, dan lain sebagainya.
Perbuatan-perbuatan ini dianggap memisahkan manusia dari Tuhan; yaitu mereka
yang melakukannya tidak taat dan telah menutup telinga terhadap perintah Tuhan.

Meski di dalam Alkitab, Tuhan dipandang sebagai sosok yang penuh kasih dan
pengampun, “Allah adalah kasih" (1 Yohanes 4:8, TB), Alkitab juga mengatakan
bahwa Tuhan adalah Tuhan yang adil. “Dan sama seperti manusia ditentukan
untuk mati hanya satu kali saja, dan sesudah itu dihakimi” (Ibrani 9:27, TB).
“Sebab upah dosa ialah maut” (Roma 6:23). Ketika kita melanggar hukum moral
dan spiritual Tuhan, kita juga akan membayar harganya. Dalam Matius 10:34
Yesus berkata: "Jangan kamu menyangka, bahwa Aku datang untuk membawa
damai di atas bumi; Aku datang bukan untuk membawa damai, melainkan
pedang." Tidak hanya itu, dalam teologi moral katolik, aborsi disebutkan sebagai
‘grave sin’ atau dosa berat, yang memiliki sifat serius. Dosa ini dianggap berat
karena dilakukan dengan kesadaran penuh atau dengan sengaja [Catholic Culture].

8. Argumentasi antara kubu pro-choice dan pro-life
a) Kehidupan dimulai dari pembuahan:

Pro-life campaigners atau yang sebagian besar terdiri dari umat kristiani, melihat
fetus sebagai sosok individu yang “hidup” dan tidak bersalah, sehingga tidak
boleh dibunuh dalam lingkup situasi apapun. Termasuk oleh ibu yang
mengandungnya, hak hidup janin tidak boleh dirampas oleh siapapun, dan hanya
Tuhanlah yang mempunyai hak untuk mengambilnya kembali. Pro-life juga
menilai bahwa aborsi yang aman tidak dapat dijustifikasi hanya dengan menilai
dari konsekuensi tindakan aborsi secara ilegal, umur, ataupun kondisi ekonomi
seseorang.

Selain itu, bukti bahwa janin dapat merasakan rasa sakit juga menjadi salah satu
alasan oposisi pihak pro-life terhadap kubu pro-choice. Penelitian mengenai kapan
janin dapat merasakan rasa sakit dilakukan dan masih menjadi bahan perdebatan
dalam dunia medis. Beberapa pihak mempercayai bahwa untuk merasakan rasa
sakit dibutuhkan setidaknya 6 bulan, yaitu hingga terbentuknya struktur otak
untuk persepsi rasa sakit (seperti korteks dan talamus) secara sepenuhnya pada
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bayi. Namun ilmuwan lain juga memiliki pendapat lain, yaitu dimana persepsi
rasa sakit dipercaya dimulai sedini 12 minggu atau 3 bulan dalam masa
perkembangan. Yaitu ketika jalur sensorik sudah terbentuk [Thill].

b) Paradoks Tuhan yang maha kasih namun juga menghukum.
Pro-choice: Tuhan mengasihi umat-Nya dengan kasih yang kekal (Kasih Agape).
Yesus juga telah mengajarkan perintah utamanya agar kita dapat saling mengasihi,
sehingga menghujat dan menghakimi tidak sesuai dengan pedomannya.

Pro-life: Hukum dan peraturan yang diimplementasikan saat ini sebenarnya sudah
menjauh dari ajaran moral. Apa yang dianggap baik menjadi buruk dan yang buruk
menjadi baik. Tuhan maha kasih, tetapi Ia juga meminta manusia untuk bertobat
dan berhenti berbuat dosa. “Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia adalah setia dan
adil sehingga Ia akan mengampuni dosa kita dan menyucikan kita dari segala
kejahatan". (1 Yohanes 1:9)

c¢) Menimbang hak kesehatan maternal pada perempuan:
Mayoritas pendukung pro choice berpikir bahwa isu sesungguhnya bukanlah
berfokus pada janin, melainkan hanya pada masalah hak atas otonomi tubuh.
Meskipun fetus diakui sebagai mahkluk hidup, dan merujuk pada pengakuan
bahwa mengakhiri kehamilan diartikan sebagai kematian janin, kelompok pro-
choice berpendapat bahwa hak seorang wanita untuk memiliki kendali penuh atas
tubuhnya sendiri (tanpa paksaan dan campur tangan dari pihak lain) lebih utama
daripada hak janin untuk hidup. Jika seorang wanita tidak menginginkan janin
untuk tetap berada dalam tubuhnya, maka haknya harus tetap dihormati.

Kaum pro-choice juga menggunakan kasus aborsi tidak aman sebagai dampak dari
hukuman aborsi yang ketat atau ilegal. Kasus-kasus di Amerika Serikat seperti
perempuan yang mengalami keguguran dan pendarahan ditolak permintaannya
untuk menerima pengobatan oleh praktisi karena takut akan melanggar hukum,
seorang gadis yang masih berumur 12 tahun dituntut untuk tetap mengandung dan
melahirkan anak meskipun mereka sendiri masih berada di masa pertumbuhan,
perempuan yang ditolak aksesnya untuk menerima obat-obatan untuk kepentingan
kondisi medis tertentu, merupakan beberapa pemaparan cerita dari perempuan
yang tinggal di negara bagian dengan hukum aborsi ketat atau ilegal. Kasus-kasus
ini menunjukkan pembatasan aborsi mengakibatkan semakin banyak wanita akan
mengalami kerugian kesehatan yang serius. Dan juga berkontribusi pada angka
kematian maternal yang semakin tinggi di AS [Stevenson, Root, & Menken].
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Jepang

1. Aborsi dalam konteks budaya
Dalam sejarahnya, nilai-nilai moral Jepang tertanam dari ajaran agama Buddha
dan Shintoisme. Pada ajaran agama Buddha, pada umumnya aborsi dianggap salah
karena telah bertentangan dengan Buddha Dhamma. Pada kepercayaannya, aborsi
dinilai sebagai tindakan pembunuhan atau merampas hak kehidupan makhluk lain,
yang sudah melanggar prinsip dan ajaran mengenai menghormati dan melindungi
kehidupan. Namun menurut beberapa sumber tradisional dan tradisi, terdapat juga
pengecualian sehingga aborsi diperbolehkan tergantung pada situasi dan kondisi.
Aborsi dikatakan sebagai kejahatan yang diperlukan atau yang disebut ‘necessary
evil’, yang artinya adalah suatu hal yang kurang baik namun harus diterima dan
tidak bisa dihindari.

Sehingga meskipun tradisi Buddhisme bertentangan dengan ideologi aborsi, aborsi
sendiri tetap dinilai sebagai sebuah pilihan yang dimiliki oleh perempuan. Alasan
lain pada rendahnya oposisi terhadap aborsi sendiri juga dapat dilihat
sebagaimana sebagian besar masyarakat Jepang tidak secara eksplisit
mempraktikkan ajaran dari kedua agama tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Agama pada umumnya dipraktikan dalam segi ritualisme dan bukan penanaman
doktrin. Sehingga meskipun budaya konservatif dan nilai religius masih dimiliki
oleh sebagian penduduk Jepang, secara umum aborsi sendiri diterima sebagai
metode untuk mencegah kehamilan (aborsi sebagai alat kontrasepsi) secara luas.

2. Aborsi dalam konteks sejarah
Setelah perang dunia ke-2, Jepang mengalami tekanan sosio-ekonomi seperti
kekurangan bahan pangan dan kemiskinan. Sehingga pada tahun 1948, Jepang
mengesahkan Undang-Undang Perlindungan Eugenik (4 {£#i%) dimana aborsi
diizinkan bagi mereka yang mengalami kesusahan ekonomi atau alasan kesehatan.
Pengesahan hukum ini juga menjadikan Jepang salah satu negara pertama yang
melegalkan aborsi yang diinduksi [Ogino].

Setelah pelegalan aborsi, tingkat aborsi di Jepang dilaporkan mengalami
peningkatan secara signifikan. Sekitar tahun 1950-an, dalam beberapa tahun
Jepang dilaporkan memiliki angka aborsi tertinggi dibandingkan tahun-tahun
lainnya, hingga dikatakan sebagai salah satu negara dengan rasio tingkat aborsi
tertinggi di dunia. Angka aborsi tertinggi terdapat pada tahun 1955, yaitu
mencapai sekitar 1,170,000 dengan rasio 55.5 per 1,000 orang. Tidak hanya itu,
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karena tingginya kejadian aborsi, Jepang diberi label secara internasional sebagai
“Surga Aborsi”. Meskipun memiliki rasio tinggi dalam beberapa tahun, angka
aborsi di Jepang mengalami penurunan secara stabil di tahun-tahun berikutnya,
bahkan apabila dibandingkan dengan angka aborsi yang terjadi pada beberapa
tahun terakhir, statistik menunjukkan penurunan yang dramatis (dengan rasio
aborsi 5.1 per 1,000 orang) yang juga diikuti dengan jumlah kelahiran bayi yang
menurun [Johnston's Archive].

3. Hukum aborsi di Jepang
Aborsi di Jepang diizinkan dengan batas waktu 22 minggu atau sekitar 5 bulan,
apabila didapati terancamnya nyawa ibu hamil, kesulitan ekonomi, atau
merupakan korban pemerkosaan. Meskipun Bab XXIX dari Kitab Undang-Undang
Pidana Jepang membuat aborsi secara de jure ilegal, pengecualian terhadap hukum
tersebut cukup luas sehingga aborsi diterima dan dipraktikkan secara luas. Namun
beberapa ketentuan juga harus dipenuhi, dengan salah satunya menerima
persetujuan dari pasangan (bagi yang sudah menikah) untuk menerima layanan
aborsi [Shundo].

4. Aksesibilitas Kontrasepsi (Pil Pencegah Kehamilan) dan Aborsi
Berbeda dengan negara maju lainnya, di Jepang akses dan ketersediaan pil
kontrasepsi dibatasi oleh kebijakan kesehatan. Seseorang memerlukan resep
dokter untuk mendapatkannya dan tidak dijual secara bebas di apotek. Obat ini
merupakan satu-satunya obat yang dikatakan harus diminum di bawah pengawasan
apoteker untuk mencegah obat diperjualbelikan secara ilegal. Biaya pembelian pil
kontrasepsi juga harus ditanggung sepenuhnya atau tidak dapat menggunakan
asuransi kesehatan.

Dalam konteks sejarahnya, penggunaan pil kontrasepsi baru dilegalkan oleh
pemerintah di Jepang pada tahun 1999. Keterlambatan ini disebabkan oleh
beberapa faktor. Pertama, yaitu kurangnya pendidikan dan penyebaran informasi
tentang kontrasepsi yang komprehensif, etika dan budaya yang masih tergolong
konservatif, hingga penekanan yang lebih besar pada edukasi mengenai efek
samping pil kontrasepsi dibandingkan manfaatnya. Hal ini menyebabkan banyak
orang memilih untuk menghindari atau tidak menggunakan pil kontrasepsi karena
kekhawatiran terhadap gangguan kesehatan yang dapat timbul, seperti perubahan
berat badan, perubahan mood, hingga peningkatan risiko terkena kanker.
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Mengenai aborsi, metode aborsi yang paling umum dilakukan saat ini adalah
aborsi bedah atau aspirasi vakum. Pil aborsi seperti mifepristone dan misoprostol
yang baru disetujui untuk pertama kalinya oleh Kementrian Kesehatan pada tahun
2023 menjadi petunjuk lain nilai konservatif masih mempengaruhi kebijakan
medis di Jepang. Yang apabila dibandingkan dengan negara-negara maju seperti
Perancis dan Amerika, dimana pil aborsi sudah disetujui sejak tahun 1988
(Perancis) dan tahun 2000 (Amerika), regulasi medikal Jepang yang relatif
konservatif menjadi salah satu alasan terlambatnya pengesahan obat tersebut.
Asuransi kesehatan di Jepang juga tidak menanggung biaya aborsi, baik aborsi
bedah dan aborsi medis [Agence France-Presse]. Aborsi merupakan layanan medis
yang tidak diasuransikan sehingga biaya terkait pada prosedur ini harus dibayar
sepenuhnya secara pribadi.

Indonesia

1. Adat-istiadat dan Hukum Aborsi di Indonesia
Dalam ideologi Indonesia, yaitu Pancasila, termasuk Undang-Undang 1945 dan
Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) tahun 1978, hak perempuan atas
kesetaraan dijamin secara tegas. Namun dengan mayoritas muslim di Indonesia,
nilai-nilai konservatif juga sangat kuat mempengaruhi peraturan mengenai aborsi.
Di dalam sistem hukum Indonesia, perbuatan aborsi dilarang tegas dilakukan.
Bahkan perbuatan aborsi dikategorikan sebagai tindak pidana. Pelaku dan orang
yang membantunya akan dikenai hukuman. Indonesia merupakan negara dengan
mayoritas penduduk beragama Islam. Di Indonesia, kepercayaan agama dan
pandangan mayoritas para pembuat kebijakan terus memiliki pengaruh signifikan
dalam pembuatan kebijakan aborsi. Pengaruh ini menyebabkan terhambatnya
kesejahteraan otonomi perempuan dalam haknya untuk memilih mengakhiri
kandungannya. Selain itu, larangan atau hukum yang ketat mengenai aborsi juga
menyebabkan tekanan bagi perempuan yang menyebabkan ibu hamil memilih
untuk melakukan praktik aborsi ilegal atau sembunyi-sembunyi (abortus
provocatus kriminalis).

Namun menurut peraturan hukum di Indonesia, terdapat pengecualian dalam
beberapa kondisi yang memperbolehkan aborsi untuk dilakukan secara legal.
Beberapa kasus tersebut tertulis di dalam undang-undang nomor 36 tahun 2009
tentang kesehatan, dan pasal 75 hingga 77, yaitu untuk kasus kehamilan yang
mengancam nyawa ibu, atau janin yang mengalami kelainan genetik (bawaan)
yang membuatnya sulit hidup di luar kandungan, serta kasus pemerkosaan.

126



Tindakan ini perlu disetujui oleh ibu yang mengandung, suami atau keluarga, dan
harus dilakukan oleh tenaga kesehatan di fasilitas kesehatan yang ditunjuk khusus
oleh Kementerian (UU No. 36/2009).

Meskipun dengan beberapa pengecualian, kebijakan aborsi di Indonesia masih
lebih ketat dibandingkan kebijakan di negara lain karena tindakan aborsi tidak
diizinkan apabila ibu menghendaki aborsi dengan alasan lainnya seperti
mempertimbangkan kesehatan mental seorang ibu, atau karena alasan ekonomi
dan sosial. Aborsi di Indonesia juga diatur di dalam Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana (KUHP) Pasal 346 dan Pasal 463 UU 1/2023 yang berlaku selama 3 tahun
atau hingga tahun 2026. Pasal 346 KUHP berbunyi sebagai berikut: “Seorang
wanita yang sengaja menggugurkan atau mematikan kandungannya atau
menyuruh orang lain untuk itu, diancam dengan pidana penjara paling lama 4
tahun.” Pada sistem larangan tindakan aborsi, kebijakan KUHP terbaru memiliki
perbedaan dengan KUHP lama. Dalam KUHP lama aborsi dilarang secara tegas,
sedangkan KUHP terbaru membuat pengecualian kepada wanita yang hamil
apabila merupakan korban pemerkosaan atau dalam keadaan darudat medis.
Sanksi terhadap tindakan aborsi sendiri memiliki kisaran denda dan hukuman
penjara yang berbeda-beda bergantung pada ketetapan pemerintah kepada pihak
pelaku kasus aborsi.

2. Aksesibilitas Kontrasepsi (Pil Pencegah Kehamilan) dan Aborsi
Di Indonesia, penggunaan pil kontrasepsi dilegalkan oleh pemerintah secara resmi
pada tahun 1977. Penggunakan pil kb juga didukung oleh pemerintah demi
mengendalikan pertumbuhan penduduk. Pil kontrasepsi juga tersedia secara luas
di apotek. Meskipun pembelian dengan syarat resep dokter ditekankan oleh pihak
medis dengan maksud untuk menghindari dampak dan efek samping dari
pemakaian yang tidak benar, nyatanya pil kontrasepsi ini banyak tersedia di
pasaran dan dijual dengan harga yang terjangkau, bahkan dapat dibeli tanpa
adanya resep dokter.

Dalam konteks aborsi, asuransi kesehatan di Indonesia umumnya tidak mencakup
biaya operasi aborsi. Sesuai dengan hukumnya, di Indonesia, operasi bedah untuk
aborsi hanya diperbolehkan dalam kasus tertentu dan diatur oleh undang-undang
yang ketat. Walaupun terdapat kemungkinan sebuah perusahaan asuransi
mencakup biaya aborsi dalam kondisi tertentu, perusahaan asuransi di Indonesia
secara umum memberlakukan pengecualian khusus terhadap tindakan aborsi dan
berbagai jenis komplikasi yang disebabkan oleh kehamilan.
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3. Peran rumah sakit terhadap wanita yang menghendaki aborsi (tanpa
indikasi medis)

Pemberian hukuman pidana bagi pelaku dan pelaksana aborsi di Indonesia
membatasi pilihan bagi wanita yang menghendaki aborsi. Karena adanya ancaman
hukuman pidana dan kurangnya dukungan dari pihak lain, banyak wanita,
terutama yang berada dalam kondisi ekonomi sulit atau tidak siap menjadi ibu,
akhirnya memilih untuk menggugurkan kandungan sendiri tanpa bantuan bidan.
Oleh karena itu, demi mengurangi risiko pada kesehatan dan keselamatan ibu,
berbagai upaya juga dilakukan oleh dokter sebagai tenaga medis profesional, yaitu
dengan memberikan edukasi dan nasehat melalui tahap konseling.

Di Indonesia, pemberian edukasi dan tahap konseling ini dilakukan dengan tujuan
mengurung niatan ibu dalam melakukan aborsi, terutama apabila ibu memiliki
keinginan melakukan abortus provokatus. Dalam konseling dan edukasi kepada
wanita hamil yang diimplementasikan oleh dokter di Indonesia, konseling ini
dilakukan dengan maksud menyarankan pasien untuk menerima kehamilannya
dengan sukarela serta memberikan opsi untuk merawat sendiri bayinya setelah
lahir atau menyerahkan bayinya pada orang terpercaya untuk diadopsi. Dalam
layanan konseling maupun hotline, dokter juga harus menghargai situasi yang
dialami oleh pasien serta mampu memberikan respon positif yang tidak
menghakimi [Falah].

Namun karena pihak medis tidak dapat memberikan layanan aborsi apabila tidak
memiliki izin, upaya dalam pemberian konseling ini juga tidak seluruhnya mampu
meringankan beban wanita. Mereka yang berada dalam keadaan psikologis yang
terganggu, kondisi ekonomi yang tidak memungkinkan untuk merawat anak,
hingga dari sisi perkembangan dan kualitas hidup anak yang tidak terjamin apabila
harus diasuh di panti asuhan tanpa perhatian orang tua, masih terdapat banyak
kekhawatiran yang dimiliki oleh ibu apabila mereka harus tetap mempertahankan
kehamilannya.

4. Situasi faktual: (Kesenjangan undang-undang yang melindungi hak otonomi
tubuh perempuan)
Beberapa kasus diskriminasi terhadap perempuan di Indonesia ditemukan dalam
berbagai bentuk: (1) keluarga dan perkawinan (termasuk poligami, batasan usia
untuk menikah, pengaturan perceraian), (2) hak-hak ekonomi (termasuk jaminan
kesehatan dan tunjangan lain di sektor kerja), serta (3) kesehatan, yaitu dalam hak
untuk memperoleh pelayanan kesehatan reproduksi, (masih terdapat persyaratan
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bahwa perempuan harus memperoleh persetujuan dari suami jika ia ingin
mendapat layanan KB mantap (sterilisasi) atau aborsi, meskipun pada saat
nyawanya berada dalam bahaya). Kasus dan isu lain yang berhubungan dengan
kesenjangan hak reproduksi wanita seperti harus memperoleh persetujuan suami
untuk melakukan operasi caesar, pernikahan dan kehamilan pada usia dini,
pelayanan kontrasepsi yang hanya dibatasi kepada pasangan yang sudah menikah,
hingga minimnya hak persetujuan untuk mencegah KTD maupun penyakit menular
seksual. [Departemen Kesehatan RI]

Menurut laporan yang disampaikan dalam Konvensi tentang Penghapusan Segala
Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan (CEDAW) November, 2021, para komite
mencatat dengan keprihatinan mengenai beberapa kasus (mengenai disparasi hak
otonomi tubuh perempuan) di Indonesia seperti:

(a). Kekerasan berbasis gender:

Kegagalan untuk mengkriminalisasi pemerkosaan dalam perkawinan di
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dan tidak adanya referensi
terkait pemerkosaan dalam perkawinan dalam Undang-Undang No. 23/2004
tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga.

(b). Fakta bahwa rancangan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)
berusaha mengkriminalisasi hubungan seks di luar nikah.
[United Nations]

Dalam kedua kasus diatas, apabila pemerkosaan dalam perkawinan tidak diakui
secara hukum, tidak hanya korban tidak dapat melaporkan kasus perkosaan kepada
pihak berwenang, perempuan yang menghendaki aborsi karena telah hamil akibat
menjadi korban perkosaan tersebut juga akan mengalami kendala dalam
mendapatkan aborsi secara legal. Dan apabila hubungan seks di luar nikah
dikriminalisasi secara hukum, maka pihak laki-laki dan perempuan juga dapat
dikenakan hukuman pidana apabila kehamilan terjadi dan terungkap.

5. Akibat dari peraturan aborsi yang restriktif
(a). Kasus pembunuhan bayi:
Banyak berita mengenaskan dimana seorang ibu kandung yang baru melahirkan
anaknya, membunuh bayinya yang baru lahir tersebut secara sembunyi-bunyi.
Kebanyakan dari kasus mengenai pembunuhan bayi tersebut, alasan dan motivasi
yang sering dikemukakan oleh pelaku sendiri adalah rasa takut atau malu apabila
hubungan gelap di luar nikahnya diketahui oleh orang lain. Sikap pihak lain yang
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terlalu menghakimi dan menjadi stigma yang berat harus dipikul oleh beberapa
wanita yang mengalami KTD.

(b). Maraknya klinik aborsi ilegal:
Salah satu kasus terjadi di Jakarta, ibukota Indonesia, dimana seorang perempuan
muda dengan nama samaran ‘Rara’ melakukan praktik aborsi di klinik aborsi
ilegal. Ia hamil akibat melakukan hubungan seksual dengan seorang laki-laki
temannya, dan karena tidak adanya ikatan dengan laki-laki tersebut, Ia
menghendaki untuk melakukan aborsi. Sesampai di klinik, ‘dokter’ yang
melakukan prosedur aborsi tersebut tidak memberikan penjelasan apapun sebelum
operasi bedah dijalankan. Pasien tersebut langsung diminta untuk masuk ke dalam
sebuah ruangan dan operasi dijalankan tanpa diberikan anestesia. Setelah prosedur
aborsi selesai, pasien dikabarkan mengalami pendaharan selama seminggu, dan
setelah pendarahan tersebut selesai, rasa sakit dari haid menstrual terasa sama
sakitnya dengan rasa sakit yang dialami saat ia melakukan prosedur aborsi. Haid
menstrual yang sangat menyakitkan tersebut berlanjut sekitar satu tahun [Nikkei
Asial.

Dalam hal ini, sesuai dengan peraturan undang-undang yang berlaku, apabila
kasus Rara diketahui oleh pihak berwenang, maka Rara dapat dikenakan hukuman
pidana penjara dan sanksi paling banyak sebesar 1 miliar rupiah (sekitar 9,500,000
yen Jepang) sebagai pelaku aborsi ilegal. Tidak hanya Rara, bidan yang membantu
memberikan layanan aborsi, dan pihak laki-laki yang telah membujuk atau
menghasut Rara untuk melakukan aborsi juga akan dijatuhi hukuman.

III. Pembahasan Dampak Sosial dan Etika Kebijakan Aborsi: Implikasi
dan Analisis

Aborsi tidak dapat dilepaskan dari nilai moralitas

Pada zaman ini, hukum yang melarang tindakan yang jelas merugikan orang lain,
seperti mencuri, korupsi, penipuan, kekerasan fisik dan pembunuhan, umumnya
didukung. Namun, hukum yang melarang tindakan ‘tidak benar secara moral’
namun tidak secara langsung merugikan orang lain dan lebih terkait dengan
kepentingan pribadi, seperti mengonsumsi narkoba, aborsi, perjudian, atau
pergaulan bebas, di berbagai negara (khususnya negara barat), semakin jarang
atau tidak diterapkan.
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Dalam konservatisme atau nilai-nilai tradisional yang berperan sebagai pedoman
dan etika dalam masyarakat, aborsi yang dinilai sebagai pembunuhan janin akan
tetap dianggap sebagai tindakan tidak bermoral, sehingga stigma dan sudut
pandang negatif terhadap tindakan aborsi akan terus berlanjut. Undang-undang
aborsi yang restrisktif juga dapat dipahami sebagai undang-undang yang
memprioritaskan etika dan moral, terutama apabila peraturan tersebut dibuat demi
menghindari risiko eksploitasi (aborsi yang disalahgunakan sebagai alat pengatur
kelahiran apabila kehamilan tidak diinginkan terjadi) yang juga dapat berdampak
pada permintaan aborsi yang tinggi.

Perihal hak asasi manusia, dalam pemaparannya, hak asasi manusia sering kali
dijelaskan sebagai sebuah konsep atau gagasan umum, bukan sebagai daftar hak-
hak secara spesifik. Dua orang dapat memiliki pemahaman atau pendapat yang
sama tentang konsep dari hak asasi manusia, namun pemahaman tersebut tidak
berarti bahwa mereka memiliki pendapat yang sama tentang hak-hak mana saja
yang harus diimplikasikan sebagai hak asasi manusia. Ide umum tentang Hak
Asasi Manusia yang juga telah dikemukakan oleh para filsuf meliputi:

1. Hak asasi manusia adalah hak-hak dasar, yang dimiliki oleh setiap individu
sebagai manusia tanpa memandang latar belakang.

2. Hak asasi manusia bersifat universal, yaitu hak-hak yang berlaku untuk
semua orang. Namun akhirnya mendapat oposisi karena tidak cukup
mengakomodasi keragaman masyarakat yang luas.

3. Hak asasi manusia sebagai kepentingan utama, dan pelanggarannya
dianggap penghinaan berat terhadap keadilan (pernyataan Cranston tahun
1967).

4. Hak asasi manusia didefinisikan atau mencerminkan hak-hak moral, dimana
apa yang benar dan yang salah dinilai dari perspektif moral.

5. Serta hak asasi manusia yang didefinikasikan dalam fungsi politik, yang
berfungsi untuk melindungi individu dari tindakan sewenang-wenang
negara atau pihak yang berkuasa [Stanford Encyclopedia of Philosophy].

Hak fundalmental manusia secara hukum telah diatur dalam undang-undang
nasional dan internasional. Hak asasi manusia sering dikaitkan dengan hak-hak
yang tertanam dalam hukum internasional, sedangkan hak-hak yang diakui oleh
hukum dalam suatu negara (hukum nasional) disebut sebagai hak sipil atau hak
konstitusional. Aborsi sering dianggap merupakan bagian dari hak asasi manusia,
terutama dalam konteks aborsi sebagai hak atas kesehatan dan otonomi tubuh
perempuan. Namun melalui studi mengenai ide-ide umum hak asasi manusia,
meskipun berbagai pihak berpendapat bahwa aborsi merupakan hak absolut, tidak
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semua ide dan perspektif mengenai hak asasi manusia dapat mendukung
pernyataan tersebut. Setiap individu dan suatu negara memiliki perspektif akan
hak asasi manusia dan moralnya masing-masing. Bagaimana perspektif hak asasi
manusia tidak selalu bersifat universal, tataran hukum pada suatu negara yang
membatasi aborsi, hingga pandangan seseorang yang beroposisi pada tindakan
aborsi, tidak dapat secara otomatis menentang hak asasi perempuan atau dinilai
sebagai sebuah hukum yang tidak berbasis pada kebutuhan perempuan. “Standar
dan nilai-nilai bersifat relatif terhadap budaya dari mana mereka berasal, dan
dengan demikian, apa yang dianggap sebagai hak asasi manusia di satu
masyarakat dapat dianggap anti-sosial oleh masyarakat lain” [American
Anthropological Association-Statement].

Setiap individu memiliki opini dan keyakinan yang beragam dan dipengaruhi oleh
banyak faktor seperti budaya dimana mereka tinggal, latar belakang keluarga,
kepercayaan atau agama, ataupun kondisi ekonomi dan persepsi publik secara
luas. Seperti ide dan gagasan mengenai hak asasi manusia, setiap individu
memilliki pemahaman tentang nilai moralitas yang berbeda-beda. Berbagai pihak
berpendapat bahwa hak asasi manusia merupakan hak-hak inheren yang dibuat
berdasarkan prinsipalitas moral, yang dibuat dan berfungsi untuk melindungi
seseorang dari tindakan sewenang dari pihak dengan tingkat kekuasan yang lebih
tinggi, sedangkan berbagai pihak memiliki pendapat bahwa hak asasi manusia
merupakan sebuah “hak kebebasan” (seperti kebebasan berbicara, beragama,
memilih, akses, dan lain sebagainya).

Perbedaan pandangan juga bisa dilihat dari kelompok feminis di Amerika Serikat.
Dalam perjuangkan hak asasi perempuan dalam segi otonomi tubuh dan kesetaraan
gender, pertentangan pendapat mengenai hak atas aborsi juga muncul. Meskipun
hak atas aborsi diperjuangkan oleh sebagian besar feminis, tidak sedikit feminis
mengidentifikasikan diri sebagai pro-life. Feminis yang mengidentifikasikan diri
sebagai pro-life telah berargumen bahwa gerakan feminis yang mendukung hak
aborsi tidak sesuai dengan kepentingan terbaik perempuan. Hal ini dikarenakan
aborsi mendukung kekerasan terhadap wanita, yang dapat menyebabkan
penderitaan emosional dan fisik bagi wanita, serta berkontribusi terhadap
devaluasi sosial terhadap peran sebagai ibu. Tidak hanya perempuan, aborsi juga
dinilai sebagai tindakan yang turut berkontribusi pada kekerasan terhadap janin.
Janin yang dibunuh karena dianggap lebih lemah oleh ibu tidak jauh berbeda
dengan diskriminasi gender oleh laki-laki yang menilai derajatnya lebih tinggi
daripada perempuan [Derr, MacNair & Naranjo-Huebl: 303-307]. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak semua feminis termasuk dalam kubu pro-choice,
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meskipun dasar argumentasi pro-choice sendiri menekankan pentingnya hak
kebebasan reproduksi demi mewujudkan kesetaraan gender.

Dampak nilai etis dan agama yang bertentangan dengan prinsip aborsi

Dari sisi lain, apabila melihat dari kasus seorang perempuan yang mengandung
dan harus bertanggung jawab atas kehidupan anak yang dilahirkannya, seperti
dalam kasus seorang anak berumur 12 tahun yang melahirkan seorang anak, yang
dengan terpaksa tertinggal dalam sekolah karena harus mendidik dan merawat
bayi, hal ini juga tidak dapat dinilai sebagai hal yang “layak dan wajar”.
Realitanya, baik dilakukannya aborsi atau tidak, kedua hal tersebut memiliki
dampak yang signifikan bagi kelanjutan hidup perempuan. Dalam teori
reproductive justice, seorang perempuan memiliki hak untuk menyelamatkan diri
sendiri, dan memilih untuk memiliki atau tidak memiliki anak. Hak untuk
membuat keputusan terkait reproduksi juga diperjuangkan agar perempuan
menerima layanan kesehatan secara adil tanpa intervensi dari pihak lain (agama,
spiritualitas, laki-laki, dan lainnya).

Dengan demikian, banyak perlawanan dan kritik ditujukan kepada pemerintah
yang telah mengesahkan undang-undang yang mempengaruhi hak perempuan
untuk mengakses aborsi. Salah-satunya terlihat dalam sebuah artikel mengenai hak
reproduksi, di mana penulis mengemukakan kritiknya terhadap keputusan
peremerintah untuk memberlakukan kebijakan aborsi yang lebih ketat disejumlah
negara bagian AS. Artikel tersebut mengatakan bagaimana keputusan tersebut
tidak mendasar, tidak aman, dan tidak etis—sebuah agenda ekstrem yang didorong
oleh politisi yang kurang pengetahuan dan sembrono, yang mengabaikan
paradigma mengenai alasan utama perempuan mencari aborsi (misalnya,
pemerkosaan, inses, kondisi darurat yang mengancam nyawa, dan lain-lain).
Dalam pandangannya, penulis tersebut juga mempercayai bagaimana pandangan
agama yang digunakan dalam regulasi kebijakan aborsi yang diperketat, sebagai
contoh lain bagaimana agama dijadikan sebagai sarana untuk mengontrol,
melemahkan, dan mendominasi perempuan [Onwuachi-Saunders, Dang, &
Murray].

Tidak hanya itu, tindakan aborsi juga telah menimbulkan munculnya stereotip
negatif yang ditujukan kepada perempuan yang ingin melakukan aborsi dan juga.
Tidak sedikit pihak anti-choice yang memiliki pendapat yang sangat tajam dan
menghakimi terhadap seseorang yang ingin melakukan aborsi; contohnya
menyebut mereka sebagai orang yang egois, jahat, dan seorang pembunuh.
“Sementara perempuan Pro-life umumnya percaya bahwa sebagian besar
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perempuan yang melakukan aborsi bertindak secara moral, perempuan anti-pilihan
sangat curiga terhadap motivasi kebanyakan perempuan yang mencari aborsi.
Stereotip tentang perempuan yang melakukan aborsi sebagai egois dan hanya
mementingkan diri sendiri begitu meresap dalam kesadaran publik sehingga
perempuan yang memilih aborsi sering kali takut dicap dengan sifat-sifat tersebut”
[Manninen 2014a: 70]. Di lain halnya, tidak hanya perempuan, kata diskriminatif
bahkan juga ditargetkan kepada janin. Fetus diistilahkan sebagai “parasit” (istilah
dalam konteks biologi) yang digunakan oleh pro-choice untuk menolak nilai moral
dan martabat janin.

Kompleksitas faktor pendorong aborsi

Faktor-faktor utama hingga kondisi “kritis” yang sering menjadi pusat perdebatan
dan pertimbangan hukum di banyak negara mengenai legalisasi aborsi
beberapanya merupakan:

1. Kehamilan akibat perkosaan
2. Indikasi kedaruratan medis (masalah kesehatan fisik ibu)
3. Masalah kesehatan janin (cacat lahir atau gangguan genetik)

Ketiga kondisi diatas juga sering menjadi bahan perdebatan dalam hukum negara
terkait etika dan moral. Namun nyatanya, aborsi yang dilakukan dikarenakan
ketiga faktor tersebut terjadi dalam skala yang termasuk rendah apabila
dibandingkan pada total faktor dan alasan lainnya.

Persentase Alasan
<0.5% Victim of rape (Korban Perkosaan)
3% Fetal health problems (Masalah Kesehatan Janin)
4% Physical health problems (Masalah kesehatan fisik pada Ibu)

[Guttmacher Institute, 2004]

Sebagai contoh lainnya, negara bagian Florida juga telah mencatat alasan-
alasan utama yang dikemukakan oleh perempuan yang melakukan aborsi.
Menurut Florida Agency for Health Care Administration, lebih dari 70%
aborsi di negara bagian Florida pada tahun 2022 dan 2023 diklasifikan sebagai
aborsi elektif (non-medikal), atau dilakukan atas faktor lainnya seperti alasan
ekonomi dan sosial. Sedangkan mayoritas alasan terbanyak ketiga merupakan
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aborsi yang dilakukan dengan alasan ibu mengalami gangguan secara
psikologis atau emosional.

Sebagaimana yang tertera, mayoritas alasan yang diungkapkan oleh ibu yang
menghendaki aborsi merupakan alasan yang tidak termasuk dalam tiga kondisi
yang disebutkan diatas. Hal ini menjadi salah satu alasan grup pro-life sering
menganggap bahwa sudah puluhan tahun lamanya mayoritas aborsi dilakukan
atas keinginan pasien tanpa adanya kebutuhan medis yang mendesak. Aborsi
yang dilakukan tanpa adanya kebutuhan medis akhirnya dinilai oleh pihak lain
sebagai pengguguran yang dilakukan secara ‘semata-mata’ atau hanya untuk
kepentingan pribadi (karena tidak bisa bertanggung jawab atas kehamilan).
Meskipun pendapat ini terdengar kritis, pendapat ini tetap didasarkan sesuai
dengan fakta diatas.

Namun setelah membandingkan implikasi dari kasus-kasus praktik aborsi,
walaupun banyak pihak berpendapat bahwa aborsi merupakan tindakan
kriminal dan harus dibatasi oleh hukum, kriminalisasi aborsi sendiri tidak
dapat menghentikan ataupun mengurangi angka aborsi, melainkan dapat
berdampak pada ketidakamanan nyawa dan kesehatan reproduksi perempuan.
Hal ini dikarenakan kriminalisasi aborsi tidak menghilangkan keinginan atau
kebutuhan wanita untuk menghentikan kehamilan, sebaliknya mendorong
mereka untuk melakukan praktisi aborsi secara ilegal. Untuk menilai bilamana
pemerintah dan rumah sakit telah memberikan kontribusi dan bantuan yang
tepat dan efektif terhadap ibu yang ingin mengakhiri kandungannya, penting
untuk memahami terlebih dahulu alasan-alasan di balik keputusan untuk
beraborsi. Berikut merupakan distribusi presentase berdasarkan alasan utama
yang mendorong seorang wanita untuk melakukan aborsi di ketiga negara.

Amerika Serikat: Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada tahun 2004 oleh
Finer dan rekannya (41) kepada 1,209 pasien aborsi di AS, tiga alasan paling
umum yang dilaporkan yaitu 1) "Memiliki bayi akan secara drastis mengubah
hidup saya" (yaitu, mengganggu pendidikan, pekerjaan, dan kemampuan untuk
merawat anak-anak yang sudah ada dan tanggungan lainnya) (74% pada tahun
2004 dan 78% pada tahun 1987), 2) "Saya tidak mampu memiliki bayi sekarang"
(misalnya, tidak menikah, mahasiswa, tidak mampu membayar biaya perawatan
anak atau kebutuhan dasar) (73% pada tahun 2004 dan 69% pada tahun 1987), dan
3) "Saya tidak ingin menjadi ibu tunggal atau sedang mengalami masalah
hubungan interpersonal" (48% pada tahun 2004 dan 52% pada tahun 1987) [Finer,
Frohwirth, Dauphinee, Singh & Moore]. Melalui data yang berbeda, yaitu data
dari Pew Research Center (2024), rasio aborsi yang dilakukan oleh wanita yang
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belum menikah di Amerika Serikat adalah mencapai 87 persen, dan yang sudah
menikah yaitu 13 persen, dengan mayoritas pelaku aborsi adalah perempuan
berusia sekitar 20-an tahun.

Jepang: Analisis dilakukan oleh National Institute of Public Health (1723 %44
Bt) , kepada pasien aborsi dengan partisipan yaitu wanita hamil berusia 20-50
tahun. Menurut data, aborsi banyak dilakukan oleh wanita muda hingga dewasa
berumur 20-30 tahun. Hasil data menunjukkan dua hingga tiga alasan dominan
dalam pemutusan aborsi yang dicatat berdasarkan urutan kehamilan (kehamilan
pertama, kedua, ketiga, dan keempat).

- Kehamilan Pertama: Alasan utama untuk memilih aborsi yaitu "belum
menikah," disebutkan oleh sekitar 50% responden. Diikuti dengan
"kehamilan yang tidak direncanakan" dan "alasan ekonomi." Ketiga alasan
ini secara keseluruhan mencakup 70% dari total kasus.

- Kehamilan Kedua: Bagi mereka yang berada dalam kehamilan kedua,
alasan "belum menikah" turun menjadi sekitar 30%, sementara " kondisi
kesehatan yang lemah dan usia tua" dan "kelainan janin" masing-masing
dituturkan oleh lebih dari 10% responden.

- Kehamilan Ketiga: Pada kehamilan ketiga, alasan "tidak menginginkan
anak" dan "kehamilan yang tidak direncanakan" menjadi lebih menonjol,
dengan kedua alasan ini disebutkan oleh sekitar 90% responden.

- Kehamilan Keempat: Pada kehamilan keempat, "alasan ekonomi" dan
"kondisi kesehatan yang lemah dan usia tua" menjadi lebih dominan. Kedua
alasan ini juga merupakan alasan paling signifikan dalam keputusan untuk
melakukan aborsi.

Menurut studi, alasan seperti 'gagal kontrasepsi' atau 'tidak menginginkan anak’
juga sering diungkapkan oleh ibu yang sudah memiliki jumlah anak yang inginkan
atau 2 hingga 3 anak [#k: 40-42].

Indonesia: Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) merupakan
organisasi non-pemerintah yang didirikan dengan tujuan mengembangkan program
keluarga berencana dan kesehatan reproduksi. Silviane, Direktur Eksekutif PKBI
Pusat, menjelaskan bahwa antara tahun 2000-2011 di 12 kota, 73-83 persen wanita
yang ingin melakukan aborsi merupakan wanita menikah yang mengalami
kegagalan kontrasepsi. Sementara itu, aborsi yang dilakukan oleh remaja tidak
mencapai 20 persen. Menurut data hasil studi, beberapa alasan utama seorang
wanita ingin lakukan terminasi yaitu sebagai berikut, 1) Terlalu banyak anak; 2)
Anak masih kecil, dan; 3) Hamil diumur yang terlalu tua. Seperti yang tertera
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diatas, ketiga alasan ini sering dikemukakan oleh wanita yang sudah menikah atau
yang hamil akibat kegagalan kontrasepsi. Sedangkan alasan lain yang sering
muncul seperti, 4) Tidak siap jadi ibu; 5) Masih sekolah, serta; 6) Mementingkan
karir, merupakan alasan yang sering diajukan oleh wanita muda dan remaja di
Indonesia [DetikHealth].

Berdasarkan data dari ketiga negara yang tertera, banyak aborsi terjadi karena
kurangnya tanggung-jawab pihak laki-laki. Banyak wanita berkehendak
melakukan aborsi setelah mengalami kehamilan tidak diinginkan (KTD) yang juga
diakibatkan oleh berbagai alasan pribadi seperti ketidakjelasan jenis hubungan,
wanita yang tidak ingin menjadi ibu tunggal, atau tidak memiliki biaya untuk
merawat anak. Hal ini juga merupakan salah satu konsekuensi yang dapat terjadi
dari hubungan seksual tanpa status pernikahan, sehingga tidak sedikit seorang
perempuan yang akhirnya memutuskan untuk memilih jalur aborsi.

Perspektif yang Terabaikan: Peran Pria dalam Keputusan Aborsi

Namun kontradiktifnya, hak atas aborsi yang dimiliki sepenuhnya oleh perempuan
juga dapat merugikan pihak laki-laki. Beberapa isu ditemukan dimana pihak laki-
laki yang menginginkan agar pasangannya tetap memelihara kandungannya harus
kehilangan anaknya karena keputusan pribadi yang diambil oleh pasangannya.
Salah satu contoh isu terjadi di AS, dimana seorang wanita yang hamil tanpa
direncanakan memutuskan untuk tetap memelihara kandungannya, dengan
pasangannya yang juga berjanji bahwa Ia akan merawat anak tersebut hingga
menikahi pasangannya. Namun beberapa bulan sesudahnya, setelah dilakukan tes
translusi pada kandungan di rumah sakit, dokter menemukan bahwa bayi yang
akan dilahirkan memiliki kelainan genetik atau down syndrom. Wanita yang
mengetahui kondisi tersebut memutuskan untuk menggugurkan bayinya. Namun
pasangannya tidak setuju dengan keputusan tersebut. Pria tersebut menangis dan
memohon kepada pacarnya untuk tetap mempertahankan kehamilannya, hingga
menawarkan agar bayi tersebut dapat dirawat olehnya saja bersama dengan orang
tuanya. Tetapi meski dengan janji yang telah dibuat, wanita tersebut tetap
melakukan aborsi sesuai dengan keinginannya. Tidak hanya kecewa dengan
keputusan sepihak yang diambil oleh pihak perempuan, karena menganggap
bahwa keputusan tersebut diambil tanpa mempertimbangkan dirinya sebagai
seorang ayah, Ia juga telah merasa gagal untuk melindungi anaknya, bahkan
bertanya-tanya bagaimana hidupnya seandainya putranya lahir. Hal ironis ini tentu
dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam keputusan aborsi [Manninen 2014b:
165-166]. Melalui contoh kejadian diatas dapat dipelajari bagaimana keputusan
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aborsi dapat berdampak kepada siapa saja. Tidak hanya perempuan, ataupun janin,
tetapi juga laki-laki.

Meminimalisir angka aborsi

“Unintended pregnancy is one of the most critical challenges facing the public
health system that imposes substantial financial and social costs on society. On
the other hand, affecting fertility indicators, it causes reduced quality of life and
workforce efficiency. Therefore lowering the incidence of intended pregnancies
correlates with elevating economic growth, socio-economic development and
promoting public health” [Yazdkhasti, Pourreza, Pirak & Abdi].

Terlepas dari nilai moralitas dan agama, pemerintah perlu melakukan upaya-upaya
demi meminimalisir angka aborsi. Ini bisa dilakukan dengan menurunkan insiden
kehamilan tidak direncanakan atau menerapkan sistem keluarga berencana yang
mempertimbangkan sumber daya ekonomi yang tersedia; memberi hukuman yang
sepantasnya kepada pelaku perkosaan, serta dukungan dan bantuan kepada pihak
yang sudah menjadi korban kekerasan seksual. Selain itu, pemerintah juga perlu
meningkatkan dan menjamin kesejahteraan wanita dalam segi ekonomi dan
otonomi tubuh, seperti dengan memberikan support kepada perempuan yang
sedang hamil untuk dapat memastikan kesinambungan pekerjaan.

Kesimpulan
Sistem kebijakan ketiga negara

Amerika: Sebagai negara dengan ideologi kontradiktif (konservatif dan liberal)
Di Amerika Serikat, hak atas aborsi menjadi pokok perbedaan pendapat diantara
masyarakat, khususnya setelah keputusan Mahkamah Agung yang membatalkan
undang-undang Roe. V Wade (dimana hukum aborsi yang sebelumnya diakui oleh
hukum konstitusional saat ini diserahkan sepenuhnya kepada pemerintah di setiap
negara bagian). Dengan pihak pro-life yang didominasi oleh kaum konservatif
(red states) dan berbagai individu dengan latar belakang kepercayaan kristiani,
argumentasi dengan menggunakan nilai moral kekristenan digunakan demi
melindungi hak janin untuk hidup. Beberapanya seperti kepercayaan bahwa
‘kehidupan dimulai sejak pembuahan’, atau aborsi merupakan perbuatan dosa
(atau juga disebut grave sin) karena dilakukan dengan kesadaran penuh.
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Sedangkan pihak pro-choice yang menentang, menggunakan argumentasi bahwa
kriminalisasi aborsi tidak akan menurunkan angka aborsi namun hanya akan
membahayakan nyawa wanita. Mereka juga menganut “My body my choice”, yang
menekankan bahwa wanita memiliki hak penuh atas tubuhnya sendiri (aborsi
sebagai hak inheren) dan bahwa keputusannya harus dihormati dan tidak dapat
diintervensi oleh siapapun.

Mengenai aksesbilitas aborsi, di negara bagian AS dimana aborsi adalah ilegal
secara hukum, akses terhadap layanan ini terjamin melalui program asuransi
federal seperti Medicaid dan bantuan biaya dari berbagai organisasi non-profit.
Hal ini memungkinkan perempuan berpendapatan rendah untuk melakukan aborsi
dengan biaya hampir sepenuhnya disubsidi oleh pemerintah. Namun, di negara
bagian dengan hukum aborsi yang lebih restriktif, banyak wanita terpaksa
bepergian jauh ke negara bagian yang masih mengizinkan aborsi. Dampaknya juga
terlihat pada penutupan massal klinik aborsi, sementara klinik yang masih buka
tidak lagi menyediakan layanan aborsi.

Jepang: Sebagai negara yang tidak terpecah oleh perbedaan ideologi politik

Di Jepang, meskipun kebijakan hukum aborsi dibatasi berdasarkan kondisi
tertentu, praktik ini diterima dan dilakukan secara luas. Aborsi yang diinduksi
telah diizinkan secara hukum sejak tahun 1948 melalui pengesahan undang-
undang Eugenik. Kebijakan aborsi di Jepang yang tidak serestriktif negara lain
disebabkan karena pandangan masyarakat terhadap aborsi yang cenderung lebih
pragmatis dan tidak dipengaruhi oleh pandangan ideologis yang kuat. Jepang
menganut sekularisme dengan mayoritas penduduknya tidak terikat pada agama
tertentu (agama dijalankan dalam bentuk ritualisme dibandingkan penanaman
doktrin). Mayoritas masyarakat juga tidak beroposisi pada tindakan aborsi. Jepang
juga menganut aspek sosial harmoni yang mengutamakan kestabilan sosial juga
menjadi salah satu alasan Jepang yang terhindar dari konflik dan perbedaan
politik. Meskipun sudut pandang agama tidak membawa pengaruh pada peraturan
aborsi di Jepang, nilai -nilai konservatisme dalam rumah tangga seperti gender
role pada seorang wanita sebagai ibu masih membawa pengaruh dalam hak
perempuan untuk memilih melakukan aborsi, meski dengan hukum atau aturan
aborsi yang tidak seketat negara lain.

Indonesia: Sebagai negara dengan elemen konservatif yang kuat
Di negara-negara Asia, alasan etis, agama dan adat-isitiadat masih sangat
mempengaruhi aksesibilitas kontrasepsi dan hukum aborsi. Khususnya di negara
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konservatif seperti Indonesia, norma budaya masih sangat melekat dalam pedoman
hidup masyarakat dan kebijakan pemerintahannya. Di Indonesia tindakan aborsi
tidak hanya telah dikriminalisasikan oleh pemerintah, namun juga dinilai sebagai
tindakan tabu dan tidak diterima dikalangan masyarakat secara luas. Aborsi yang
disebabkan oleh pergaulan bebas juga dianggap jauh lebih tabu dibandingkan
aborsi yang dilakukan oleh perempuan yang sudah menikah dan mengalami
kegagalan kontrasepsi. Meskipun begitu, Indonesia yang telah menganut hukum
ketat yang hanya mengizinkan aborsi dalam kondisi tertentu, dan juga merupakan
negara dengan mayoritas penduduk penganut agama, angka aborsi di Indonesia
tetap lebih tinggi apabila dibandingkan negara-negara lainnya.

Hal ini menunjukkan bahwa kriminalisasi aborsi di Indonesia tidak menurunkan
angka aborsi, faktor-faktor dan kendala lain yang tidak memungkinkan bagi ibu
untuk melanjutkan kehamilan masih belum teratasi dan bahwa hukum ketat di
Indonesia akhirnya mendorong banyak wanita untuk memilih jalur aborsi secara
tidak aman. Faktor-faktor seperti kondisi ekonomi yang terbatas, minimnya
pendidikan mengenai kontrasepsi, kurangnya upaya pencegahan kehamilan tidak
diinginkan, kesenjangan hak, serta dinamika norma budaya dimana perempuan
dipandang memiliki peran subordinat yang masih kuat di Indonesia merupakan
beberapa penyebab utama hak atas kesehatan reproduksi perempuan di Indonesia
masih mengalami ketimpangan. Ketimpangan hak dan diskriminasi terhadap
perempuan yang diakibatkan oleh hierarki gender sendiri tidak hanya terjadi pada
hak atas kesehatan reproduksi, namun juga terjadi dalam berbagai aspek
kehidupan.

Ironisnya, ketidaksetaraan yang telah dinormalisasikan tidak hanya
mengakibatkan banyaknya perempuan mengalami marginalisasi, namun juga
mengakibatkan banyaknya individu yang mengalami kendala dalam melaporkan
kasus-kasus diskriminasi yang dialami kepada pihak berwenang. Dalam kasus-
kasus yang disebabkan individunya telah melakukan tindakan yang dianggap tabu
dan tidak bermoral (seperti kehamilan ataupun terkena penyakit menular seksual
akibat dari pergaulan bebas) para wanita akhirnya tidak mengetahui dimana
mereka harus mencari pertolongan. Meskipun rumah sakit berperan dalam
memberikan dukungan secara emosional, serta penyediaan cara dan alternatif lain
demi menghentikan niat seorang ibu untuk melakukan tindakan aborsi, hal ini
sendiri tidak bisa mengurung keinginan ibu untuk mengakhiri kehamilan. Bahkan
bagi mereka yang tetap mempertahankan kehamilannya hingga bayi dilahirkan,
kasus mengenaskan seperti pembunuhan bayi oleh ibu kandung terjadi di berbagai
tempat.
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Kendala etis dan sosial mengenai legalisasi aborsi

Tingkat aborsi yang tinggi kerap dihadapi negara atau daerah yang penduduknya
memiliki keterbatasan ekonomi, ketidakstabilan pendapatan, pengangguran,
ataupun ketiadaan dukungan oleh pemerintah untuk keluarga yang tidak mampu
secara finansial. Perempuan yang mengalami kesulitan untuk mendapatkan akses
kesehatan umumnya juga merupakan mereka yang berpenghasilan rendah dan
tinggal di wilayah rural. Melihat dampak aborsi tidak aman, demi mengurangi
angka kematian maternal yang diakibatkan oleh aborsi tidak aman, serta mampu
memberikan akses yang aman bagi mereka yang kekurangan sumber daya ekonomi
dan berbagai kendala lainnya, terlepas dari sudut pandang negatif terhadap
tindakan aborsi, pemberian akses layanan kesehatan yang aman kepada seluruh
wanita harus diterapkan.

Penerapan nilai-nilai moral dalam hukum merupakan hal yang mutlak, namun
kasus aborsi dapat menjadi salah satu contoh bagaimana pengambilan tindakan
hukum yang adil perlu disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang dialami oleh
pelaku aborsi. Hal ini tidak secara moral membenarkan aborsi, namun legalisasi
aborsi oleh pemerintah merupakan ‘satu-satunya’ langkah yang dapat dilakukan
apabila melihat dampak dari aborsi yang dilakukan secara tidak aman. Aborsi
yang harus diakui sebagai hak inheren juga masih menjadi isu perdebatan
sebagaimana aborsi juga melibatkan janin yang juga memiliki hak inheren untuk
hidup. Sebagaimana meskipun aborsi yang dilegalkan dan diterapkan secara luas
bisa menurunkan angka aborsi secara tidak aman, hal ini tidak akan menurunkan
jumlah aborsi itu sendiri, atau bahkan dapat meningkatkan jumlah permintaan
aborsi apabila solusi untuk faktor-faktor pendorong aborsi sendiri tidak
diupayakan.
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